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A. Latar Belakang PKL 
 Dengan terus meningkatnya ilmu pengetahuan dari tahun ke tahun membuat 
kita untuk lebih membuka diri dalam hal tersebut demi kepentingan kita di masa 
yang akan datang. Ilmu berupa teori yang di terima di kelas belum di katakan 
sempurna jika tidak dibarengi dengan praktik yang secara langsung dilakukan di 
lapamgan.  Dalam masa ini seorang mahasiswa bukan hanya dituntut berkompeten 
dalam bidang kajian ilmunya tetapi juga dituntut untuk memiliki kompetensi yang 
holistic  seperti mandiri, mampu berkomunikasi memiliki jejaring yang luas, 
mampu mengambil keputusan, peka terhadap perubahan dan perkembangan yang 
terjadi di dunia luar.  Maka dari itu diadakanlah Praktik Kerja Lapangan ( PKL) 
kepada mahasiswa yang merupakan matakuliah yang wajib diambil oleh  
mahasiswa agar mengimplementasikan teori dan praktik yang diterima ketika di 
bangku kuliah dan juga bisa  mendapatkan pengalaman kerja yang sesungguhnya 
agar siap bersaing ketika menghadapi dunia kerja yang akan diterimanya di masa 
depan.  
  Univesitas Negeri Jakarta mewajibkan beberapa prodi yang ada untuk 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan agar mahasiswa mendapatkan pengalaman 
di lapangan yang sesuai dengan jurusan yang mereka tempuh dan siap bersaing di 
dunia kerja. Dengan adanya PKL juga sebagai persiapan universitas dalam 
mencetak lulusannya agar menjadi yang terbaik dan mampu bersaing dengan 
universitas lainnya. Praktik kerja lapangan sebagai salah satu misi Universitas 
dalam meningkatkan mutu SDM yang ada dan juga memberikan kesempatan 
kepada para mahasiswa agar memiliki wawasan dan juga relasi untuk kedepanya. 
Praktik kerja lapangan ini diambil oleh mahasiswa yang sesuai dengan 
jurusan yang diampu. Praktikan disini berkonsentrasi pada pendidikan akuntansi
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dan memilih divisi akuntansi dan keuangan yang ada di PT. Sarana Jakarta Ventura 
karena ingin lebih memahami dan mengenal sejauh mana peran Lembaga 
Keuangan Bukan Bank dalam perekonomian Indonesia dan sejauh mana tingkat 
perbedaan dengan Bank.  PT. Sarana Jakarta Ventura bergerak dibidang 
pembiayaan terhadap unit usaha kecil atau menengah. Tidak hanya itu PT. Sarana 
Jakarta Ventura juga menerima pengajuan pembiayaan bagi startup dengan syarat 
dan ketentuan yang berlaku diperusahaan tersebut. 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
1. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 
keterampilan mahasiswa  
2. Mengembangkan dan memantapkan sikap profesional yang diperlukan 
untuk memasuki dunia kerja sesuai dengan bidang yang di pelajari 
3. Mempelajari secara langsung penerapan ilmu akuntansi di dunia kerja yang 
nyata 
4. Menambah relasi bagi mahasiswa untuk kepentingan di masa depan 
5. Mengarahkan mahasiswa untuk menemukan permasalahan dan data yang 
berguna untuk penulisan laporan PKL 
6. Mendapatkan pengalaman kerja baik ilmu pengetahuan yang didapat 
maupun kondisi dalam lingkungan kerja sebelum memasuki dunia kerja 
yang nyata. 
C. Kegunaan PKL  
 Dari pelaksanaan PKL tersebut, mendapatkan manfaat bagi pihak 
perusahaan maupun mahasiswa itu sendiri. Berikut manfaat tersebut : 
1) Bagi perusahaan 
a) Membantu meringankan tugas perusahaan dimana praktekan 
ditempatkan 
b) Menjalin hubungan baik dan menguntungkan antara pihak 
perusahaan dan universitas 
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c) Sebagai sarana kontribusi dari perusahaan dalam membantu dalam 
dunia pendidikan 
 
2) Bagi Praktikan 
a) Mendapatkan pengalaman dunia kerja yang nantinya menjadi acuan 
di masa depan 
b) Sebagai sarana dalam menambah wawasan, pengetahuan dan 
penerapan ilmu yang dipelajari kedalam pekerjaan yang sebenarnya 
c) Melatih kedisiplinan dan tanggung jawab terhadap mahasiswa 
dalam dunia kerja 
d) mencari relasi, pengalaman dan bersosialisasi dengan para staff  
yang telah berpengalaman di dunia kerja  
D. Tempat PKL 
 Praktikan melaksanakan tugas praktik kerja lapangan di perusahaan 
pembiayaan non bank yaitu PT. Sarana Jakarta Ventura di divisi akuntansi & 
keuangan. Berikut data perusahaaan dimana praktikn melaksanakan praktik kerja 
lapangan : 
Nama Perusahaan  : PT. Sarana Jakarta Ventura 
Alamat  : Jl. Teuku cik ditiro no. 23, Jakarta Pusat 10350 
No Telpon  : (021) 31925088 
Website  : - (underconstruction) 
Bagian Tempat PKL : Departemen Akuntansi dan Keuangan 
 Alasan praktikan melaksanakan praktek kerja lapangan pada departemen 
akuntansi dan keuangan di PT Sarana Jakarta Ventura karena perusahaan tersebut 
merupakan lembaga keuangan non bank yang pastinya perusahaan  berkaitan 
dengan bidang Akuntansi, selain itu juga ingin banyak mengetahui seluk beluk 
lembaga keuangan non-bank, yaitu ventura. Sehingga dapat mempermudah
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praktikan untuk belajar, membandingkan dan mengimplementasikan teori yang di 
dapat oleh praktikan ketika kuliah dengan kondisi sebenarnya di dunia kerja.  
E. Jadwal Waktu PKL 
1. Tahap Persiapan  
Pada tahap ini praktikan mencari instansi ataupun perusahaan yang 
berkenan untuk menerima mahasiswa yang akan melakukan Praktik kerja lapangan 
yang sesuai dengan bidang yang akan praktikan lakukan  di perusahaan tersebut 
yaitu bidang akuntansi ataupun keuangan. Setelah praktikan  menemukan 
perusahaan yang menerima mahasiswa untuk melaksanakan praktik kerja lapangan,  
maka mahasiswa mengajukan surat permohonan pelaksanaan PKL terhadap 
perusahaan tersebut. Surat pengajuan pelaksanaan PKL dibuat di BAKHUM lewat 
surat pengantar yang dibuat di Fakultas Ekonomi bidang akademik. Setelah surat 
dibuat lalu surat tersebut diajukan kepada kepala bagian  HRD PT.Sarana Jakarta 
Ventura.  
2. Tahap Pelaksanaan  
Pelaksanan praktik kerja lapangan dilaksanakan dengan jumlah efektif kerja 
25 hari. PKL dilaksanakan mulai dari tanggal 24 juli s.d. 25 Agustus 2017.  Hari 
kerja PT. Sarana Jakarta Ventura, yaitu Senin s.d. Jumat pada pukul 08.30 s.d. 17.30 
WIB.  
3. Tahap Pelaporan  
Praktikan melakukan penulisan laporan Paktik Kerja Lapangan yang 
dilakukan pada bulan Oktober 2018 menggunakan data yang didapat  langsung dari 
perusahaan tempat penulis melaksanakan PKL. 
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BAB  II  
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan  
 PT. Mitra Ventura Indonesia yang didirikan pada 5 Februari 1998 yang 
diresmikan langsung oleh menteri keuangan RI yang pada saat itu ialah Drs. Marie 
Muhammad. berdasarkan akta No.5 dari Notaris Amrul Patomuan Pohan, SH, 
LLM. Akta pendirian ini disahkan oleh Mentri Kehakiman Republik Indonesia 
dalam surat keputusan No. C2-692.HT.01.01 Tahun 1998 tanggal 10 Februari 1998 
dan diumumkan dalam Berita Negara No.89 tanggal 6 November 1998.  
Pada awalnya PT. Mitra Ventura Indonesia bertujuan untuk menghimpun, 
mengelola dan menyalurkan dana dan trading house sebagai fasilitator atas PPU 
(Pasangan Usaha) dan PMVD (Perusahaan Modal Ventura Daerah) lainnya. Namun 
setelah beberapa kali RUPS maka diputuskan bidang usaha PT. Mitra Ventura 
Indonesia adalah menjalankan kegiatan modal ventura, hal ini tertuang dalam surat 
keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.110/KMK.06/2003 tanggal 
25 Maret 2003 dan PT. Mitra Ventura Indonesia secara resmi mendapat izin 
operasional Modal Ventura. 
Pada tanggal 20 November 2007 berdasarkan akta Notaris Enimarya Agoes 
Soewarko, SH. No. 5 & 6, Anggaran dasar perusahaan dirubah dan nama 
perusahaan diganti menjadi PT. Sarana Jakarta Ventura, perubahan tersebut telah 
mendapatkan pengesahan dari Menteri  Kehakiman Republik Indonesia dalam surat 
keputusan No. C-06977HT.01.04-TH.2007 tanggal 17 Desember 2007. 
Dengan telah dikeluarkan Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 40 
Tahun 2007 sebagai pengganti dari Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 1 
Tahun 1995, PT. Sarana Jakarta Ventura juga telah melakukan penyesuaian akan 
hal tersebut berdasarkan Akta Penyertaan Keputusan Rapat PT. Sarana Jakarta 
Ventura No. 12 tertanggal 30 September 2008 oleh Notaris Enimarya Agoes
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Soewarko dan telah mendapatkan pengesahan berdasarkan keputusan 
Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia No. AHU84017.AH.01.02 Tahun 
2008 pada tanggal 11 November 2008. 
Visi 
“Maju dan berkembang bersama mitra” 
Misi 
Memberikan manfaat yang terbaik kepada stakeholders dengan berupaya untuk 
melakukan program pembiayaan dan pengembangan mitra yang terbaik, seiring 
dnegan kebijakan dan program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan 
nasional pada umumnya dengan jalan menumbuhkan dan meningkatkan jiwa 
wiraswasta dan kemampuan berusaha pengusaha-pengusaha swasta nasional kecil 
dan menengah dengan asas-asas berusaha yang sehat. 
B. Struktur Organisasi 
1. Komisaris  
Merupakan orang yang biasanya memiliki saham lebih dari 50%  dari PT 
tersebut dan ditunjuk oleh perseroan untuk bertugas melakukan pengawasan secara 
umum/khusus. Biasanya juga sering menjadi penasehat kepada para 
direksi/direktur. 
2. Direktur Utama  
Merupakan pimpinan sebuah PT (perseroan terbatas) tugas direktur utama 
disini biasanya sebagai pengambil keputusan,  pengelola kordinator dll dalam 
menjalankan dan memimpin sebuah perusahaan. Direktur utama membawahi 
semua divisi. Tidak hanya itu ada juga direktur yang memimpin gerai-gerai PT 
misalnya yang berada di mikro serang, cikarang dan cilegon. Gerai tersebut 
dipimpin juga oleh seorang direktur. 
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3. Sistem Pengendalian Internal 
SPI ini merupakan singkatan dari satuan pengawas intern atau Sistem 
Pengendalian Internal. Jadi fungsi divisi ini mengaudit semua divisi yang ada 
didalam PT. Sarana Jakarta Ventura ini yang ada dibawah direktur. Fungsi 
pengauditan tersebut dilaporkan kepada dewan direksi/ direktur untuk menjadi 
bahan evaluasi agar menjadikan sistem yang ada didalam perusahaan menjadi baik, 
maju, mengarahkan jalan perusahaan agar bergerak sesuai dengan tujuan dan 
program perusahaan dan mendorong efisiensi serta dipatuhinya kebijakan yang ada 
sistem manajemen didalam perusahaan swasta nasional ini. 
4. IT  
Divisi Informasi & Teknologi, yaitu yang berkaitan dengan informasi 
teknologi yang ada didalamnya. Divisi ini mengatur seluruh praktek kerja yang 
berhubungan dengan teknologi. Bila ada kendala apa saja yang berkaitan dengan 
teknologi informasi maka divisi inilah yang mengatasi. 
5. HRD, GA, Filing & Appraisal  
Memiliki 4 cabang divisi didalammnya yaitu HRD, GA, Filing dan Appraisal 
yang terdapat didalam satu wadah yang sejenis dan dipimpin oleh 1 pimpinan di 
kelompok divisi tersebut. Divisi-divisi tersebut terdiri dari : 
a. HRD (Human Resources Development), yaitu divisi yang bertanggung 
jawab atas semua karyawan yang bekerja di perusahaan atas segala 
keberlangsung atau kegiatan yang berhubungan dengan perusahaan. HRD 
merupakan divisi yang mengurusi kepegawaian atau sumber daya manusia 
yang ada didalam perusahaan. 
b. GA (General Affair), Mengakomodir segla sesuatu yang tidak ada 
hubungannya dengan staff perusahaan. GA ini mengurusi segala peralatan 
atau perlengkapan, transportasi, perangkat keamanan dll yang menunjang 
segala jalannya perusahaan. Tidak hanya itu GA juga mengurusi perizinan 




c. Appraisal, merupakan divisi yang menilai jaminan yang diberikan oleh 
nasabah kepada perusahaan untuk dinilai layak atau tidaknya jaminan 
tersebut. 
6. Admin Investasi 
Admin investasi adalah divisi yang mencatat segala investasi yang 
dilakukan perusahaan. Admin investasi juga mencatat kartu piutang. 
7. Akuntansi Keuangan  
Memiliki 2 divisi yaitu : 
a. Akuntansi, mencatat segala transaksi yang berhubungan dengan nasabah. 
Tidak hanya itu divisi ini juga mencatat segala transaksi perusahaan baik 
yang menyangkut dengan jasa keuangan yang diberikan ataupun hal yang 
diluar tersebut seperti operasional. Segala bentuk pengeluaran ataupun 
pemasukan yang diterima oleh perusahaan baik dari hasil jasa atau diluar 
itu, semuanya dicatat oleh divisi akuntansi. Pada divisi akuntansi ini 
terdapat sistem aplikasi untuk menunjang lini kerjanya. Pertama, Jams 
merupakan sistem aplikasi yang hanya dapat diakses menggunakan IP 
address tertentu dan khususnya diakses di kantor PT. SJV. Jams ini terdiri 
dari pasangan usaha yang memiliki besaran plafond dibawah 
Rp250,000,000,00. Kedua, Simvati merupakan sistem aplikasi untuk 
menunjang lini kerja akuntansi yang memiliki konsentrasi pada pasangan 
usaha diatas Rp250,000,000,00 hingga milyaran rupiah. 
b. Keuangan, divisi yang mencatat segala sesuatu yang berhubungan dengan 
keluar masuknya kas yang berhubungan dengan operasional perusahan 
dluar kas besar dan juga psangan usaha. Kas tersebut dipegang oleh salah 
satu staf yang ditunjuk langsung melalui SK direksi. Yang berhubungan 





Membuat landasan hukum yang berhubungan dengan perusahaan, membuat 
laporan yang secara berkala untuk di laporkan ke OJK. 
 
9. Risk Management 
Merupakan divisi yang mengatur segala atau memprediksi semua risiko yang 
ada kedepannya yang akan diterima oleh perusahaan baik internal maupun dengan 
PPU. Risk management atau manajemen risiko ini membuat skema atau tata kelola 
yang akan diambil dan harus bagaimana perusahaan menghadapi atau 
menyikapinya bila mana terjadi risiko tersebut. 
 
10. Remedial 
Merupakan divisi yang mengurusi segala urusan dengan PPU yang bermasalah. 
Misalnya PPU yang telat membayar angsuran atau tidak membayar angsuran.  
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan  
 Kegiatan umum PT. Sarana Jakarta Ventura adalah usaha pembiayaan 
melalui penyertaan modal dan/atau pembiayaan untuk jangka waktu tertentu dalam 
rangka pengembangan usaha pasangan usaha atau debitur. PT. Sarana Jakarta 
Ventura merupakan badan usaha yang melakukan kegiatan usaha modal ventura, 
pengelolaan dana ventura, kegiatan jasa berbasis fee, dan kegiatan usaha lain 
dengan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Praktik kerja lapangan dilakukan oleh pratikan di PT. Sarana Jakarta Ventura 
yang berlokasi di Jl. Teuku Cik Ditiro No.23, RT.8/RW.2, Gondangdia, Menteng. 
Praktikan ditempatkan pada Divisi Keuangan dan Akuntansi. Praktikan ditugaskan 
untuk bekerja dibagian akuntansi, adapun tugas umum pada bagian akuntansi yang 
berikan oleh pembimbing, antara lain: 
1. Memisahkan data writeoff dengan data yang kondisi kesehatan perusahaan 
yang lainnya. 
2. Menyusun data writeoff 
3. Merekonsiliasi data pasangan usaha writeoff pada data admin dan 
akuntansi 
4. Membuat kartu writeoff 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
1. Memisahkan data write-off sesuai dengan data kondisi kesehatan 
pasangan usaha. 
Klasifikasi kondisi kesehatan, yaitu: 
a. Sehat (warna hijau), merupakan pasangan usaha yang kooperatif, 
memiliki prospek usaha yang baik, tidak ada indikasi 
penyimpangan, asset masih cukup, aspek legalitas kuat. Jika 
memiliki kendala dalam pendampingan, maka dilakukan 
rescheduling, reconditioning, & restructuring oleh divisi Remedial. 
b. Kurang sehat (warna biru), kooperatif, prospek usaha tidak ada, 
tidak ada indikasi penyimpangan, asset cukup, aspek legalitas kuat. 
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Jika memiliki kendala dalam pendampingan maka dilakukan 
Penyelesaian secara sukarela / settlement (asset/cash). 
c. Diragukan (warna kuning), PU tidak kooperatif, Prospek usaha ada, 
ada indikasi penyimpangan, asset cukup, aspek legalitas kuat. Jika 
mengalami kendala pada saat pendampingan maka dilakukan 
penyelesaian secara litigasi. 
d. Macet (warna merah), PU tidak kooperatif, Prospek usaha tidak ada, 
asset tidak cukup, aspek legalitas lemah. Maka jenis pasangan usaha 
seperti ini akan di write-off sesuai prosedur. 
Seiring berjalannya waktu, perusahaan pembiayaan mengalami 
kesulitan tagih terhadap pasangan usaha, sehingga perusahaan 
memutuskan untuk menghapuskan piutang pasangan usaha. Data 
pasangan usaha yang terdapat diperusahan belum terpisah antara kondisi 
kesehatan masing-masing pasangan usaha. Oleh karena itu praktikan 
memisahkan kondisi kesehatan pasangan usaha yang sudah write-off lalu 
mengeluarkannya dari pembukuan perusahaan. Berikut langkah-
langkahnya: 
a. Praktikan diberikan data Query Journal oleh divisi akuntansi. 
b. Setelah mendapatkan Query Journal, praktikan mengidentifikasi 
kondisi  kesehatan masing-masing pasangan usaha, dalam hal ini 
praktikan mengidentifikasi kondisi kesehatan pasangan usaha yang 
telah di write-off. 
c. Selanjutnya praktikan memisahkan data write-off dari Query 
Journal. 
d. Data yang tersusun atas data write-off tersebut bukan merupakan 
pembukuan inti perusahaan, melainkan pembukuan manual. Karena 





2. Menyusun data write-off 
Data write-off yang telah dihapus bukukan, dipindakan kedalam 
pembukuan manual perusahaan. Penghapusbukuan pada catatan 
perusahaan bukan berarti perusahaan tidak lagi memiliki data pasangan 
usaha tersebut. Sering terjadi setelah dihapusbukukan pasangan usaha 
datang untuk melunasi pinjamannya. Sehingga pemindah bukuan ke dalam 
catatan manual sangat membantu perusahaan untuk dapat memantau 
perkembangan pasangan usaha. Untuk memudahakan maka data write-off 
disusun berdasarkan masing-masing gerai, yaitu Serang, Cikarang, 
Cilegon. Berikut langkah-langkahnya: 
a. Praktikan mendapatkan data write-off yang telah dipisahkan dari 
buku perusahaan. 
b. Praktikan membuat catatan manual masing-masing gerai, gerai 
Serang, Cikarang, Cilegon. 
c. Data write-off diklasifikasikan berdasarkan gerai. 
 
3. Merekonsiliasi data pasangan usaha write-off pada data admin dan 
akuntansi 
Pada PT. Sarana Jakarta Ventura terdapat dua bagian yang mencatat 
transaksi pasangan usaha yaitu bagian administrasi dan bagian akuntansi. 
Sering kali terjadi perbedaan pembukuan anatara kedua bagian ini. Oleh 
karena itu, praktikan ditugaskan untuk merekonsiliasi data dari bagian 
admin dan akuntansi. Berikut langkah-langkahnya: 






Gambar 3.1 Data Pasangan Usaha di Bagian Administrasi 
Sumber: data diolah oleh penulis 






Gambar 3.2 Data Pasangan Usaha di Bagian Akuntansi 
Sumber: data diolah oleh penulis 
c. Masuk kedalam sistem Jams untuk melihat dan memastikan 






Gambar 3.3 Screen Sistem Jams 
Sumber: data diolah oleh penulis
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d. Login dengan nama admin gerai. Pengguna hanya dapat diakses oleh 





Gambar 3.4 Screen Login Sistem Jams 
Sumber: data diolah oleh penulis 
e. Kemudian pilih sub menu Transaksi > Fasilitas > Fasilitas Divestasi 







Gambar 3.5 Screen Tampilan Data Sistem Jams 
Sumber: data diolah oleh penulis
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f. Cari data pasangan usaha yang teridentifikasi terdapat perbedaan 







Gambar 3.6 Screen Tampilan Data PPU Sistem Jams 
Sumber: data diolah oleh penulis 
g. Selanjutnya mencari dengan salah satu nama yang ada di data admin 




Gambar 3.7 Screen Data PPU Write-off Sistem Jams 
Sumber: data diolah oleh penulis 
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Gambar 3.8 Screen Sistem Jams Data Akuntansi  
Sumber: data diolah oleh penulis 






Gambar 3.9 Screen Data Tanggal Write-off Sistem Jams 
Sumber: data diolah oleh penulis 
j.  Unduh jurnal yang berkaitan dengan data pasangan usaha yang 
dicari sebagai bukti dokumentasi dan menkonfirmasi kebenarannya 












Gambar 3.10 Jurnal Memorial 
Sumber: data diolah oleh penulis 
k.  Selanjutnya catat kode voucher, dan dilakukan pengecekan 
dibagian Filing untuk menemukan data yang sebenarnya dan 
menemukan selisihnya  
4. Membuat kartu write-off 
Dari masing-masing data pasangan usaha yang sudah write-off, 
untuk mengetahui perkembangan kondisi kesehatannya dibuatkanlah 
kartu write-off.  Kartu write-off  berisikan data-data pasangan usaha 











Gambar 3.11 Kartu Write-off 
Sumber: data diolah oleh penulis 
Berikut langkah-langkahnya: 
a. Praktikan menyediakan format bagan kartu pasangan usaha write-off. 
b. Mengidentifikasi data keseluruhan pasangan usaha yang telah di write-off. 
c. Mencari data keseluruh kedalam sistem Jams, mulai dari data kesepakatan 
hingga data jadwal pembayaran. 




5. Membuat jadwal pembayaran pasangan usaha 
Untuk mengetahui sudah sejauh mana pasangan usaha menunaikan 
kewajibannya, maka perusahaan harus memantai dan mengetahui 
keseluruhan transaksi yang dilakukan, mulai dari menggunakan metode 
bunga apa yang digunakan, jumlah outstanding plafond, dalam durasi 
waktu berapa pasangan usaha harus melunasi pinjamnnya, sampai 
nominal yang harus dikeluarkan setiap tanggal pembayarannya. Berikut 
langkah-langkahnya: 
a. Mengacu pada data pasangan usaha yang telah direkonsiliasi; 
b. Menginput data-data yang diperoleh saat persetujuan pencairan 
kedalam kartu; 
c. Menghitung pembayaran yang harus dibayar oleh pasangan usaha 
selama periode waktu pelunasan. 
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Selama melaksanakan PKL di PT Sarana Jakarta Ventura, divisi 
keuangan dan akuntansi, mulai 24 Juli – 25 Agustus 2017, praktikan 
mengalami beberapa kendala yang menghambat kinerja praktikan. Adapun 
faktor yang menjadi kendala praktikan adalah sebagai berikut: 
1. Pengolahan data yang belum terintegrasi dengan sistem yang baik 
antara satu divisi dengan divisi lain, sehingga menyulitkan praktikan 
untuk menemukan rekam jejak transaksi. 
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2. Masih banyak data yang tidak sesuai antara bagian administrasi dan 
bagian akuntansi, dan perbedaan bentuk antara data ketika kuliah 
dengan data perusahaan yang diperlukan untuk dilakukannya 
rekonsiliasi. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Dari beberapa kendala yang telah dikemukakan, praktikan melakukan 
berbagai usaha untuk mengatasinya. Kendala yang dihadapi tidak 
menyurutkan semangat praktikan dalam bekerja. Kualitas yang diberikan 
harus tetap maksimal dan menjadi motivasi kerja tersendiri. Berikut adalah 
hal-hal yang dilakukan praktikan guna mengatasi masalah: 
1. Sistem yang belum terintegrasi ini mengakibatkan praktikan dan 
karyawan harus kerja lebih ekstra untuk untuk menginput maupun 
mengakses data, sebab sejauh ini praktikan masih mengerjakannya 
dengan manual dan belum efisien. Oleh karena itu, untuk menyelesaikan 
masalah ini, praktikan memanfaatan rumus-rumus excel dan menyusun 
konsep penyelesaian tugas secara rutun agar tidak terjadi kesalahan. 
2. Solusi selanjutnya adalah mengenai administrasi pengarsipan data yang 
masih perlu di maintenance dan adanya perbaikan oleh divisi Filing 
berkerjasama dengan divisi admin. Metode lain yang lebih 
memudahkan perusahaan, yaitu menggunakan arsip elektronik guna 






Setelah praktikan menyelesaikan tugas PKL di PT. Sarana Jakarta 
Ventura, divisi Keuangan dan Akuntansi, yang dimulai pada tanggal 24 Juli 
2017 hingga 25 Agustus 2017, maka praktikan membuat beberapa 
kesimpulan dari berbagai tugas yang praktikan kerjakan sebagai berikut: 
1. Melalui PKL praktikan dapat belajar dan mengaplikasikan ilmu yang 
didapat dalam ruang kelas; 
2. Praktikan dapat memahami terkait kegiatan yang terjadi pada 
perusahaan pembiayaan dan dapat memahami pekerjaan seorang 
akuntan; 
3. Melalui pelaksanaan PKL, praktikan dapat mengukur sejauh mana 
kebutuhan serta kemampuan praktikan untuk dapat diserap dalam dunia 
kerja dan mengetahui sejauh mana prospek lembaga pembiayaan 
ventura dan komparasi dengan Bank. 
 
B. Saran 
Dalam pelaksanaan PKL di PT. Sarana Jakarta Ventura, praktikan 
mendapat pengetahuan dan pengalaman yang baru. Namun disamping hal 
tersebut praktikan juga menyadari masih ada hal-hal yang harus dievaluasi 
serta diperbaiki dalam pelaksanaanya. Maka dari itu praktikan hendak 
menjelaskan secara rinci evaluasi tersebut untuk setiap pihaknya. Adapun 
beberapa sarannya adalah sebagai berikut: 
1. Praktikan lainnya 
a. Mencari tahu beberapa perusahaan mana yang akan dituju, dan pastikan 
perusahaan tersebut menerima mahasiswa PKL sesuai dengan program 
studi yang praktikan jalani, minimal 3 bulan sebelum;
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b. Praktikan wajib mencari tahu pemberkasan apa saja yang diminta oleh 
perusahaan yang akan dituju tersebut; 
c. Menjadi mahasiswa yang berperan aktif, aktif bertanya dan aktif 
bekerja. Bertanyalah jika tidak tahu jangan segan apalagi malu karena 
praktikan sejatinya sedang dalam proses belajar. Aktif bekerja 
maksudnya jangan terlalu lama menganggur terkhususnya main 
handphone. Karena itu dapat menajdikan penilaian negatif bagi 
praktikan dimata karyawan perusahaan; 
d. Praktikan harus mengerjakan tugas yang diberikan pembimbing dengan 
penuh tanggungjawab dan sungguh-sungguh; 
e. Manfaatkan kegiatan PKL ini untuk menempa diri menghadapi dunia 
kerja dengan melatih kemampuan yang dimiliki seperti berkomunikasi, 
disiplin, dan lainnya. 
 
2. PT. Sarana Jakarta Ventura 
a. Menjalin hubungan baik dengan Universitas Negeri Jakarta agar 
saling memberikan timbal balik yang baik untuk masing-masing 
pihak. 
b. Perlunya perbaikan sistem website sebagai sarana sosialisasi 
perusahaan kepada masyarakat, dan sistem pengolahan data yang 
perlu adanya kesinambungan untuk mengantisipasi kecurangan 
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LAMPIRAN 1 – Surat Permohonan Praktik Kerja Lapangan 
25 
 
LAMPIRAN 2 – Surat Persetujuan diterima Praktik Kerja Lapangan 
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